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ABSTRACT
Pre-adolescence is a critical period in preparing children for puberty. However, based on observations conducted at SD Negeri 2 Sawangan, sixth-grade students had not received structured reproductive health education or training on the Islamic ritual bath (ghusl), although some had already begun experiencing signs of puberty. This condition resulted in insufficient understanding of pubertal changes, reproductive health, and the obligation to perform ritual purification after reaching puberty. This community service program aimed to improve elementary school students' understanding of reproductive health and the proper procedure for performing ghusl as preparation for puberty. The program was conducted at SD Negeri 2 Sawangan, Ajibarang District, Banyumas Regency, involving 27 sixth-grade students through reproductive health education, ghusl training, and interactive discussions. The educational materials covered pubertal changes, reproductive health, personal hygiene, and the proper procedure for performing ghusl according to the participants' gender. Program evaluation was carried out using pre-test and post-test questions to assess participants' knowledge. The results showed that the mean knowledge score of female students increased from 58 to 94, while the mean score of male students increased from 57.5 to 64.17 after participating in the program. The program was effective in improving students' knowledge and readiness to face puberty and fulfill the obligation of ritual purification after reaching puberty. Similar programs should be implemented continuously to improve reproductive health literacy among elementary school children.
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ABSTRAK
Masa pra-remaja merupakan periode penting dalam mempersiapkan anak menghadapi masa pubertas. Namun, berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 2 Sawangan, siswa kelas VI belum memperoleh edukasi kesehatan reproduksi dan pelatihan mandi wajib secara terstruktur, meskipun sebagian siswa telah mulai memasuki masa pubertas. Kondisi tersebut menyebabkan siswa belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai perubahan pubertas, kesehatan reproduksi, dan tata cara bersuci setelah mencapai masa akil baligh. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai kesehatan reproduksi dan tata cara mandi wajib sebagai persiapan menghadapi masa akil baligh. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 2 Sawangan, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas, dengan melibatkan 27 siswa kelas VI dalam bentuk edukasi kesehatan reproduksi dan pelatihan mandi wajib yang didukung diskusi interaktif. Materi yang diberikan meliputi perubahan pubertas, kesehatan reproduksi, kebersihan diri, serta tata cara mandi wajib sesuai dengan jenis kelamin peserta. Evaluasi dilakukan menggunakan soal pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan siswi perempuan meningkat dari 58 menjadi 94, sedangkan rata-rata nilai pengetahuan siswa laki-laki meningkat dari 57,5 menjadi 64,17 setelah mengikuti kegiatan. Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesiapan siswa menghadapi masa pubertas serta menjalankan kewajiban bersuci setelah mencapai masa akil baligh. Program serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi pada anak usia sekolah dasar.
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan fase peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa yang ditandai oleh pertumbuhan dan perkembangan biologis serta psikologis pada rentang usia 10-19 tahun (Sebayang et al., 2026). Secara biologis, masa remaja ditandai dengan berkembangnya karakteristik seksual primer dan sekunder, sedangkan secara psikologis ditandai dengan perubahan sikap, perasaan, keinginan, dan emosi yang cenderung labil atau tidak menentu (Hesty & Nurfitriani, 2023). Remaja merupakan kelompok yang perlu mendapatkan perhatian serius karena berada pada fase rentan terhadap berbagai risiko, termasuk risiko seksual dan kesehatan reproduksi, yang dipengaruhi oleh rasa keingintahuan yang tinggi serta kecenderungan untuk mencoba hal-hal baru. Masa remaja juga merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik secara fisik, psikologis, maupun intelektual, sehingga memerlukan pendampingan yang tepat (Windiany, 2022).
Karakteristik khas remaja seperti menyukai petualangan, tantangan, serta kecenderungan berani mengambil risiko tanpa pertimbangan yang matang dapat berdampak pada perilaku kesehatan apabila tidak diimbangi dengan pengetahuan yang memadai (Widiastini et al., 2024). Penelitian yang dilakukan (Rahayu et al., 2024) di wilayah Samarinda menunjukkan bahwa sekitar 40% remaja memiliki tingkat pengetahuan sedang dan 3% memiliki tingkat pengetahuan rendah tentang kesehatan reproduksi, sedangkan hanya sebagian remaja yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai aspek-aspek penting kesehatan reproduksi masih perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut ditemukan juga di desa mitra yaitu Desa Sawangan. Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 2 Sawangan, siswa kelas VI belum memperoleh edukasi kesehatan reproduksi dan pelatihan mandi wajib secara terstruktur, sedangkan sebagian siswa telah mulai memasuki masa pubertas. Hal tersebut menyebabkan siswa belum memiliki pemahaman yang terkait perubahan pubertas, kesehatan reproduksi, dan tata cara bersuci setelah mencapai masa akil baligh.
Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sehat secara menyeluruh mencakup fisik, mental dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan yang berkaitan dengan sistem fungsi dan proses reproduksi (Muharrina et al., 2023). Kesehatan reproduksi merupakan kondisi kesehatan yang berkaitan dengan organ reproduksi, yang kesiapan dan pemahamannya dimulai sejak usia remaja (Wardani & Pratiwi, 2022). Masa remaja ditandai dengan kematangan fungsi reproduksi, yang pada remaja perempuan ditunjukkan dengan terjadinya haid pertama, sedangkan pada remaja laki-laki ditandai dengan terjadinya mimpi basah (Kasim et al., 2025). Kesehatan reproduksi remaja meliputi fungsi, proses, dan sistem reproduksi. Konsep sehat dalam kesehatan reproduksi tidak hanya terbatas pada bebas dari penyakit atau cacat, tetapi mencakup kondisi kesehatan fisik, mental, dan sosial secara menyeluruh (Widianingtyas et al., 2025).
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi merupakan salah satu kebutuhan penting bagi remaja, khususnya pada masa menjelang pubertas. Secara klinis, pubertas merupakan tahap awal berfungsinya sistem reproduksi manusia, yang menandai terjadinya berbagai perubahan biologis pada tubuh anak (Pradhana & Herdiansyah, 2025). Namun, pada kenyataannya masih terdapat lebih dari separuh anak usia pra-remaja yang belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan reproduksi serta perubahan tubuh yang akan dialami menjelang masa akil baligh. Penelitian pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa sekitar 33,4% siswa memiliki tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi dalam kategori kurang sebelum diberikan pendidikan kesehatan, terutama terkait perubahan fisik dan perawatan diri saat memasuki masa pubertas (Widianingtyas et al., 2025). Kurangnya pemahaman sejak dini dapat menimbulkan kebingungan dan kecemasan, serta berdampak pada perilaku perawatan diri yang kurang tepat ketika anak mulai mengalami perubahan biologis, baik pada anak laki-laki maupun perempuan (Widiastini et al., 2024).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan kesehatan reproduksi pada usia sekolah dasar disebabkan oleh keterbatasan informasi yang sesuai dengan usia serta minimnya edukasi kesehatan reproduksi yang diberikan secara terstruktur. Selain itu, informasi mengenai cara bersuci setelah mengalami haid atau mimpi basah belum banyak diajarkan, yang mencerminkan rendahnya penyampaian materi hygiene reproduksi kepada anak pra-remaja. Sebagai contoh, penelitian pada remaja putri di Tasikmalaya menunjukkan bahwa 45,5 % responden memiliki pengetahuan yang buruk tentang hygiene pribadi selama menstruasi, yang berkaitan erat dengan kurangnya informasi yang jelas dan terstruktur tentang kesehatan reproduksi dan kebersihan tubuh pada usia dini. Akibatnya, anak yang belum memahami tata cara bersuci mengalami kebingungan, kecemasan, serta kesalahan praktik dalam bersuci setelah memasuki masa akil baligh, sehingga berpotensi memengaruhi kemampuan mereka dalam menjalankan kewajiban ibadah secara benar dan kebiasaan hidup sehat secara umum (Fauziah et al., 2024).
[bookmark: _GoBack]Mandi wajib merupakan salah satu cara bersuci dalam ajaran Islam untuk membersihkan diri dari hadas besar, seperti mimpi basah pada anak laki-laki dan haid pada anak perempuan yang menandakan telah memasuki masa baligh. Kondisi hadas besar atau janabah mengharuskan seseorang melakukan mandi wajib agar kembali suci dan dapat menjalankan ibadah dengan benar, seperti sholat dan membaca Al-Qur’an. Mandi wajib berbeda dengan mandi biasa karena memiliki aturan dan niat khusus yang wajib dilakukan. Oleh karena itu, pemberian edukasi mengenai mandi wajib sejak usia sekolah dasar penting dilakukan agar anak memahami kewajiban bersuci dan siap menjalankan ibadah secara mandiri setelah memasuki masa akil baligh (Azzahra et al., 2023).
METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Sawangan, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas, pada tanggal 19 Januari 2026 dengan sasaran siswa kelas 6 yang berada pada usia pra-remaja dan akan memasuki materi pubertas. Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 27 siswa, terdiri dari 15 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak sekolah, materi terkait pubertas sebenarnya telah direncanakan dalam kurikulum, namun belum diberikan kepada siswa pada saat kegiatan ini dilaksanakan. Selain itu, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian peserta telah mulai mengalami tanda-tanda awal pubertas. Dari 15 siswa perempuan, sekitar 12 siswa telah menunjukkan perubahan fisik awal seperti pertumbuhan tinggi badan yang cepat, mulai berkembangnya bentuk tubuh khas perempuan, serta sebagian telah mengalami menstruasi pertama. Sementara itu, dari 12 siswa laki-laki, sekitar 5 siswa telah menunjukkan tanda awal pubertas seperti pertumbuhan tinggi badan yang pesat, perubahan suara menjadi lebih berat, serta mulai mengalami mimpi basah. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah berada pada fase transisi menuju masa baligh, sehingga kegiatan edukasi kesehatan reproduksi dan pelatihan mandi wajib dinilai relevan dan tepat sasaran untuk mempersiapkan mereka menghadapi perubahan biologis dan tanggung jawab kebersihan diri secara benar. Edukasi ini dilakukan secara terpisah antara siswa laki-laki dan perempuan.
Pelaksanaan kegiatan dirancang dalam bentuk edukasi kesehatan reproduksi dan pelatihan mandi wajib, yang dilaksanakan secara bertahap agar materi dapat diterima dengan baik oleh peserta. Metode yang digunakan bersifat edukatif dan partisipatif, dengan memadukan penyampaian materi, diskusi, serta evaluasi pemahaman siswa. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu pra kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan pasca kegiatan.
a. Tahap Pra Kegiatan 
Tahap pra kegiatan meliputi observasi awal ke lokasi untuk mengidentifikasi kondisi siswa, kesiapan sekolah, serta kebutuhan materi terkait kesehatan reproduksi dan persiapan pubertas. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah guna menentukan waktu pelaksanaan, teknis kegiatan, serta penyesuaian materi agar sesuai dengan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar. Pada tahap ini juga disiapkan media edukasi berupa slide presentasi (PowerPoint), leaflet edukatif, serta instrumen soal pre-test  dan post-test , Pada siswa perempuan, instrumen kuesioner berisi pernyataan berbentuk benar–salah terkait kesehatan reproduksi remaja putri saat menstruasi, meliputi pemahaman tentang pengertian menstruasi, tanda kesiapan biologis memasuki masa remaja, pentingnya menjaga kebersihan diri saat menstruasi, frekuensi penggantian pembalut, cara membersihkan organ kewanitaan yang benar, kebiasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah mengganti pembalut, mandi setelah menstruasi, serta dampak kurangnya kebersihan terhadap kesehatan tubuh. Sementara itu, pada siswa laki-laki, kuesioner berbentuk pilihan ganda yang memuat materi baligh dan tata cara thaharah (mandi wajib), mencakup pemahaman tentang pengertian baligh, tanda-tanda baligh pada laki-laki seperti mimpi basah, batas usia baligh menurut pendapat ulama, pengertian mukallaf, rukun mandi wajib, kewajiban setelah baligh, batas aurat laki-laki, serta adab dalam kehidupan sehari-hari setelah memasuki usia baligh.
b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap awal pelaksanaan, siswa mengisi kuesioner pre-test  sesuai dengan jenis kelamin masing-masing. Kuesioner pada siswa perempuan memuat pertanyaan benar–salah seputar menstruasi, kebersihan diri, serta kewajiban mandi wajib setelah haid, sedangkan kuesioner pada siswa laki-laki berisi pertanyaan pilihan ganda tentang baligh, mimpi basah, dan tata cara mandi wajib. Pengisian pre-test  ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan awal siswa sebelum diberikan materi edukasi.
Penyampaian materi didukung dengan media PowerPoint dan leaflet sebagai bahan bacaan siswa. Materi yang disampaikan meliputi perubahan pubertas, kesehatan reproduksi, kebersihan diri, tanda-tanda akil baligh, serta tata cara mandi wajib sesuai dengan jenis kelamin peserta. Selama kegiatan berlangsung, dilakukan sesi tanya jawab dan diskusi interaktif untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa.
c. Tahap Pasca Kegiatan
Tahap pasca kegiatan berfokus pada evaluasi hasil pembelajaran dan tindak lanjut program. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan siswa setelah mendapatkan edukasi kesehatan reproduksi dan pelatihan mandi wajib. Instrumen post-test menggunakan bentuk dan materi yang sama dengan pre-test, yang disesuaikan berdasarkan jenis kelamin siswa. Pada siswi perempuan, soal mencakup pemahaman tentang menstruasi, kebersihan diri saat haid, serta kewajiban dan langkah dasar mandi wajib setelah menstruasi. Pada siswa laki-laki, soal mencakup pemahaman tentang baligh, mimpi basah, kewajiban setelah baligh, serta tata cara mandi wajib. Hasil post-test dianalisis untuk melihat peningkatan skor pengetahuan sebagai indikator efektivitas kegiatan. Selain evaluasi kognitif, tahap ini juga mencakup refleksi pelaksanaan kegiatan berdasarkan partisipasi siswa, antusiasme saat diskusi, serta kemampuan siswa menjawab pertanyaan secara lisan selama kegiatan berlangsung. 
HASILDAN PEMBAHASAN 
Edukasi kesehatan reproduksi dan pelatihan mandi wajib pada anak usia pra-remaja merupakan upaya preventif yang penting dalam mempersiapkan anak menghadapi masa akil baligh secara sehat, baik dari aspek biologis, psikologis, maupun spiritual. Masa pra-remaja ditandai dengan mulai terjadinya perubahan fisik dan hormonal, namun pada kenyataannya pengetahuan anak tentang kesehatan reproduksi masih tergolong rendah hingga sedang. Penelitian di Samarinda menunjukkan bahwa sebagian besar remaja belum memiliki pemahaman yang optimal mengenai kesehatan reproduksi, khususnya terkait perubahan tubuh dan kebersihan diri saat pubertas (Rahayu et al., 2024).
Kegiatan edukasi ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Sawangan, Ajibarang, sebagai respons atas hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa materi pubertas dan kesehatan reproduksi belum diberikan secara khusus dalam pembelajaran sekolah. Kegiatan melibatkan 27 siswa kelas VI yang terdiri dari 15 siswi dan 12 siswa, dengan sebagian di antaranya telah mulai mengalami tanda-tanda pubertas, pada anak perempuan tanda pubertas meliputi mulai berkembangnya payudara, peningkatan tinggi badan yang lebih cepat, serta mulai munculnya bau badan akibat peningkatan aktivitas kelenjar keringat. Sedangkan pada anak laki-laki usia yang sama, tanda awal pubertas biasanya ditandai dengan peningkatan tinggi badan, perubahan bau keringat menjadi lebih menyengat, serta mulai munculnya rasa canggung atau perubahan emosi akibat proses penyesuaian hormon.
Hasil pre-test  menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami perubahan tubuh saat pubertas serta tata cara bersuci setelah haid atau mimpi basah, yang mengindikasikan keterbatasan akses informasi kesehatan reproduksi yang sesuai usia. Setelah diberikan edukasi melalui metode ceramah interaktif, diskusi, serta media pendukung berupa power point dan leaflet, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman siswa mengenai pubertas, kebersihan diri, dan praktik mandi wajib sebagai bagian dari kewajiban bersuci setelah baligh. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Yusnia et al., 2022) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan reproduksi berbasis sekolah efektif meningkatkan pengetahuan dan kesiapan anak dalam menghadapi pubertas secara sehat, sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi dan mandi wajib sejak usia sekolah dasar berperan penting dalam membentuk perilaku hidup bersih, kesiapan ibadah, serta kesiapan psikologis anak memasuki masa akil baligh.
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Gambar 1. Proses edukasi kesehatan reproduksi dan mandi wajib pada Siswa
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Gambar 2. Pre test (a) dan post test (b) kesehatan reproduksi dan mandi wajib siswa perempuan
Selain aspek kognitif, keterlibatan aktif siswa dalam sesi tanya jawab dan diskusi memperlihatkan dampak positif pada aspek afektif. Siswa yang awalnya enggan membicarakan topik sensitif seperti perubahan genital atau kebersihan reproduksi justru menjadi lebih terbuka dan berani bertanya. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi reproduksi yang dilakukan melalui pendekatan langsung dengan pre-test  dan post-test mampu meningkatkan keterbukaan dan pemahaman remaja terhadap isu kesehatan reproduksi dibandingkan tanpa edukasi (Widiawati & Selvi, 2022)
Temuan dalam kegiatan ini juga menguatkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi sejak dini memiliki dampak signifikan pada peningkatan pengetahuan siswa. Edukasi yang terstruktur pada siswa sekolah dasar atau menengah dapat memperbaiki literasi kesehatan reproduksi mereka, terutama dalam mengidentifikasi perubahan fisiologis dan kebersihan tubuh (Purwati et al., 2025).
Dari perspektif kesehatan masyarakat, intervensi edukasi seperti yang dilakukan dalam kegiatan ini merupakan strategi preventif efektif untuk meningkatkan literasi reproduksi di usia dini. Penelitian sistematis menunjukkan bahwa pemberian edukasi reproduksi yang terintegrasi di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi secara signifikan dan membantu mereka membuat keputusan yang lebih sehat terkait perubahan tubuh dan perilaku (Lahope & Fathurrahman, 2024).
Gambar 5.(a) menunjukan grafik sebelum edukasi, kemampuan awal siswi masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Rata-rata nilai hanya 58/100, median 50, dengan rentang nilai yang cukup lebar (30-100). Sebagian besar nilai terkonsentrasi pada skor 40-60, menandakan bahwa mayoritas peserta belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai perubahan pubertas, kebersihan reproduksi, maupun tata cara mandi wajib. Variasi nilai yang besar menunjukan adanya kesenjangan pengetahuan antar siswa, kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan sumber informasi yang diperoleh sebelumnya.
Setelah edukasi, terjadi peningkatan yang sangat signifikan. Rata-rata melonjak menjadi 94/100 dengan median 100, dan rentang nilai menyempit di 50-100. Sebagian besar peserta memperoleh skor sangat tinggi (90-100), menunjukan bahwa materi edukasi mudah dipahami dan efektif meningkatkan pengetahuan siswi. Distribusi nilai yang lebih terkosentrasi di skor tinggi menandakan bahwa kesenjangan pemahaman antar siswa berkurang. Hal ini menunjukan bahwa metode edukasi interaktif serta penggunaan median pendukung berhasil menyamakan pemahaman peserta.
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Gambar 3. Pre test (a) dan post test (b) kesehatan reproduksi dan mandi wajib siswa laki-laki
Hasil pre-test  siswa laki-laki menunnjukan rata-rata 57,5/100, median 60, dengan rentang nilai 20-100. Distribusi nilai cukup tersebar, dengan beberapa siswa memiliki skor sangat rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa laki-laki belum memahami konsep pubertas, mimpi basah, serta tata cara bersuci setelah hadas besar. Nilai rendah pada sebagian peserta menunjukan bahwa materi mengenai kebersihan reproduksi dan mandi wajib belum diperoleh secara terstruktur sebelumnya.
Setelah pelatihan, rata-rata nilai meningkat menjadi 64,17/100 dengan median 60 dan rentang 50-80. Meskipun peningkatannya tidak setinggi kelompok perempuan, distribusi nilai menjadi lebih terkosentrasi pada kategori sedang-baik. Tidak ada lagi nilai sangat rendah seperti pada pre-test , menandakan adanya perbaikan pemahaman dasar. Peningkatan yang lebih moderat ini dapat dipengaruhi oleh faktor seperti rasa malu berdiskusi, pengalaman pubertas yang belum dialami semua peserta, atau perbedaan tingkat keterlibatan saat edukasi.
Selain itu, perbedaan besarnya peningkatan nilai antara kelompok siswa perempuan dan laki-laki kemungkinan juga dipengaruhi oleh karakteristik instrumen evaluasi yang digunakan. Pada kelompok siswa perempuan, evaluasi dilakukan menggunakan soal benar–salah yang memiliki peluang jawaban benar lebih besar dibandingkan soal pilihan ganda yang digunakan pada kelompok siswa laki-laki. Perbedaan bentuk instrumen tersebut dapat memengaruhi tingkat kesulitan soal serta capaian skor post-test sehingga hasil kedua kelompok tidak dapat dibandingkan secara langsung hanya berdasarkan besarnya peningkatan nilai. Oleh karena itu, peningkatan nilai yang lebih moderat pada kelompok siswa laki-laki tidak serta-merta menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kurang efektif, melainkan perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan perbedaan karakteristik instrumen evaluasi yang digunakan.
KESIMPULAN
Kegiatan edukasi kesehatan reproduksi dan pelatihan mandi wajib pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Sawangan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan intervensi edukatif. Perbandingan hasil pre-test  dan post-test memperlihatkan bahwa pemahaman siswa mengenai perubahan tubuh saat pubertas, pentingnya menjaga kebersihan diri, serta tata cara mandi wajib setelah memasuki masa baligh mengalami peningkatan yang nyata. Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga membantu siswa menjadi lebih terbuka dalam membahas perubahan yang terjadi pada tubuh mereka serta lebih siap secara psikologis dalam menghadapi masa akil baligh.
Edukasi yang disampaikan melalui metode ceramah interaktif, diskusi, simulasi praktik, serta dukungan media PowerPoint dan leaflet terbukti bermanfaat dalam membantu siswa memahami materi yang sebelumnya belum mereka peroleh secara formal di sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan manfaat penting bagi anak usia pra-remaja sebagai bekal dalam menjaga kesehatan reproduksi, membentuk perilaku hidup bersih dan sehat, serta mempersiapkan diri menjalankan kewajiban bersuci secara mandiri setelah baligh. Program serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan agar literasi kesehatan reproduksi anak dapat terus ditingkatkan sejak usia sekolah dasar.
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